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SUMMARY

YOANITA MUSTIKA SARI. The application of Calcium Citrate Malate 

Addition (CCM) in the pineapple juice (supervised by NURA MALAHAYATI and 

ANNY YANURIATI).

The objective of the research vvas to determine physical, Chemical and 

organoleptic characteristics of pineapple juice with calcium citrate malate (CCM) 

addition. The research design was non factorial completely randomized with four 

treatments and each treatment was replicated five times. Observed parameters were 

colour, vitamin C content, total acid content, calcium content, calcium citrate malat 

(CCM) content and organoleptic test by using organoleptic test. The result showed

that calcium citrate malate (CCM) addition had high significant effect on colour,

total acid content and vitamin C content of pineapple juice. The fonnation of 

calcium citrate malate (CCM) in the pineapple juice can be detected with kualitatif 

HPLC methode. The highest calcium content of 0.232 g/1 was result from treatment 

D (CaC03 0.9g/l+citric acid 6. lg/l+malic acid 8.7g/l). The result of the organoleptic 

test showed that most panelist prefered the colour, aroma and taste of pineapple juice 

without calcium citrate malate (CCM) addition.
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RINGKASAN

YOANITA MUSTIKA SARI. Aplikasi Penambahan Kalsium Sitrat Malat 

pada Sari Buah Nanas (Ananas comosus (L) Merr) (dibimbing oleh NURA 

MALAHAYATI dan ANNY YANURIATI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik, kimia dan organoleptik 

sari buah nanas dengan penambahan kalsium sitrat malat (CCM). Metode penelitian 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap non faktorial dengan empat 

perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali. Parameter yang 

diamati meliputi warna, kadar vitamin C, kadar asam total, kadar kalsium, kadar 

kalsium sitrat malat (CCM) dan uji organoleptik kesukaan. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa penambahan kalsium sitrat malat (CCM) berpengaruh sangat 

nyata terhadap warna, kadar vitamin C dan kadar asam total sari buah nanas. 

Dengan menggunakan metode HPLC secara kualitatif pembentukan kalsium sitrat 

malat (CCM) dapat dilihat berdasarkan puncak-puncak baru yang terbentuk. Kadar 

kalsium tertinggi terdapat pada perlakuan D (CaC03 0,9g/l+citric acid 6,lg/l+malic 

acid 8,7g/l), yaitu sebesar 0,232 g/1. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa 

panelis menyukai sari buah tanpa penambahan kalsium sitrat malat (CCM).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Osteoporosis atau keropos tulang merupakan suatu kondisi tulang keropos, 

rapuh, dan mudah patah. Secara umum kaum perempuan di Indonesia lebih rentan 

dan lebih awal terkena osteoporosis, karena umumnya konsumsi kalsium mereka 

hanya 254 mg per hari, padahal untuk mencegah osteoporosis harus mengkonsumsi 

1000 sampai 1200 mg per hari (Siswono, 2004).

Menurut Bambang (2003), osteoporosis membahayakan kesehatan 

penderitanya yang sebagian besar orang tua, sehingga osteoporosis disebut penyakit 

usia lanjut. Jika penyakit ini tidak ditanggulangi, seiring dengan pertambahan usia 

harapan hidup di Indonesia potensi osteoporosis sebagai pengganggu kesehatan para 

usia lanjut akan sangat mendominasi.

Kebiasaan yang berkembang pada masyarakat pada saat ini lebih menyukai 

minuman seperti sofl drink, dibandingkan untuk mengkonsumsi susu berpotensi 

menumbuhkan generasi osteoporosis beberapa waktu ke depan. Hingga kini, 

penanganan penyakit ini masih dianggap masalah yang sulit dan memerlukan cara 

pencegahan melalui gaya hidup yang baik (Siswono, 2004).

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan osteoporosis adalah kekurangan 

kalsium terutama di masa kecil dan remaja saat di mana terjadi pembentukan masa 

tulang yang maksimal, sedangkan pada orang tua disebabkan oleh konsumsi 

kalsium yang rendah dan menurunnya kemampuan tubuh untuk menyerap kalsium 

(Bambang, 2003).
1
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Fortifikasi kalsium pada bahan makanan dapat menyediakan sumber kalsium 

yang baik dan dapat membantu manusia mendapatkan kalsium yang mereka 

butuhkan untuk mendorong aktifitas fisik dalam kehidupan. Fortifikasi kalsium pada 

bahan makanan juga dapat membantu mengurangi resiko keretakan pada tulang. 

Kedua fungsi ini bermanfaat saat pertumbuhan dan dewasa.

Tubuh memerlukan kalsium selama hidup, tetapi khususnya selama periode 

pertumbuhan dan kehamilan. Kalsium adalah sumber mineral terbesar pada tubuh. 

Siswono (2004) menyatakan bahwa rata-rata pria dewasa memerlukan 1000 mg 

kalsium per hari dan rata-rata wanita dewasa memerlukan 1200 mg per hari. Salah 

satu masalah dalam mendapatkan cukup kalsium adalah tidak banyaknya sumber 

kalsium dari makanan alami. Jumlahnya terbatas hanya pada susu dan produk susu, 

seperti ice cream, keju, dan yogurt.

Susu merupakan salah satu produk pangan sumber kalsium, namun pada 

umumnya masyarakat Indonesia terutama yang berusia lanjut menderita lactosa 

inlolerani. Lactosa intolerant menyebabkan susu tidak terserap dengan baik pada 

tubuh, sehingga kalsium pada susu tidak ikut terserap.

Salah satu usaha untuk mengatasi masalah di atas, adalah dengan mengganti 

susu dengan minuman lain yang rendah kadar laktosanya, seperti sari buah yang 

ditambahkan dengan sumber kalsium yaitu kalsium sitrat malat (CCM). Medeiros 

(2002) menyatakan bahwa tubuh dapat menyerap kalsium pada sari buah yang 

ditambah kalsium sitrat malat (CCM) sama dengan penyerapan kalsium yang 

terdapat pada susu. Sari buah yang ditambahkan kalsium sitrat malat (CCM) ini 

dapat dijadikan sebagai makanan/minuman fungsional (functional food).
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Makanan/minuman fungsional menawarkan kesehatan yang bermanfaat bagi tubuh 

di luar gizi yang diberikan oleh makanan/minuman biasa.

Produk olahan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan kalsium 

pengganti susu adalah buah nanas yang diolah menjadi sari buah dengan 

penambahan kalsium sitrat malat (CCM). Buah nanas merupakan buah andalan di 

daerah Sumatera Selatan karena tingkat produksinya yang tinggi. Menurut Collins 

(1960), kandungan asam sitrat, asam malat, dan asam askorbat yang terdapat dalam 

buah nanas varietas Queen adalah masing - masing 0,7 sampai 0,9 persen, 0,2 

persen, dan 0,008 sampai 0,02 persen berdasarkan 100 gram berat utuh buah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik, kimia dan organoleptik

sari buah nanas dengan penambahan kalsium sitrat malat.

C. Hipotesis

Penambahan kalsium sitrat malat diduga berpengaruh nyata terhadap sifat 

fisik, kimia dan organoleptik sari buah nanas yang dihasilkan.
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